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RINGKASAN 

 

 

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sebagai bahasa nasional dan sebagai 

bahasa negara, hal ini disimpulkan bahwa bahasa Indonesia mengemban tugas dan 

memikul beragam fungsi yang sangat penting salah satunya sebagai identitas 

bangsa. Indonesia menganut sistem hukum Civil Law dan berpegang pada 

kodifikassi Undang-Undang yang menjadi sumber hukum utamanya, sedangkan 

Amerika Serikat menganut sistem Common Law berpegang pada putusan 

pengadilan sebagai sumber hukumnya. Pengaturan tentang kewajiban penggunaan 

bahasa Indonesia dalam nota kesepahaman atau Perjanjian Loan Agreement untuk 

pengadaan barang dijadikan dasar gugatan pembatalan perjanjian, meskipun pada 

saat penandatanganan perjanjian antara PT. Bangun Karya Pratama Lestari 

dengan Nine Am Ltd tertulis dalam bahasa asing tanpa adanya teks bahasa 

Indonesia. Pasal 31 UU No.24 Tahun 2009 mengenai kewajiban penggunaan 

bahasa Indonesia tidak serta merta dapat dijadikan dasar hukum untuk 

mengajukan permintaan pembatalan suatu perjanjian yang telah dibuat dan 

disetujui kedua belah pihak. Pembatalan perjanjian yang mengakibatkan 

perjanjian tersebut batal dan kembali kepada keadaan semula, sifat penggunaan 

bahasa Indonesia dalam perjanjian internasional loan agreement adalah wajib, 

namun jika melihat UU No.24 Tahun 2009 tidak terdapat pengaturan mengenai 

sanksi jika melanggar aturan tersebu, oleh karena itu semua perjanjian yang 

menggunakan bahasa asing dapat dikategorikan sebagai perjanjian yang sah dan 

mengikat para pihak. Adanya pembatalan dalam putusan No.1572 K/Pdt/2015 

yaitu membatalkan perjanjian loan agreement antara PT. Bangun Karya Pratama 

Lestari dengan Nine Am Ltd, akibatnya kembali kepada keadaan semula, dimana 

dianggap tidak pernah terjadi perjanjian sebelumnya, dalam hal ini merugikan 

pihak Nine Am Ltd selaku investor, akibatnya akan mengurangi rasa keamanan 

dan kenyamanan serta hilangnya kepercayaan investor asing untuk menanamkan 

modal di Indonesia. Terlihat jelas bahwa pengadilan tidak mempertimbangkan 

kaedah hukum yang lain, seperti Pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat sahnya 

perjanjian berupa kausa yang halal dalam perjanjian dan Pasal 1338 KUHPerdata 

tentang asas kebebasan berkontrak, dimana asas tersebut memberikan kebebasan 

untuk menentukan bentuk dan menerima atau menngesampingkannya termasuk 

pemilihan bahasa dalam pembuatan perjanjian. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Perjanjian Luar Negeri, Sistem Hukum Indonesia,  

Pembatalan.  

 

Indonesia menganut sistem hukum Civil Law dan berpegang pada kodifikassi 

Undang-Undang yang menjadi sumber hukum utamanya, sedangkan Amerika 

Serikat menganut sistem Common Law berpegang pada putusan pengadilan 

sebagai sumber hukumnya. Pengaturan tentang kewajiban penggunaan bahasa 

Indonesia dalam nota kesepahaman atau Perjanjian Loan Agreement untuk 

pengadaan barang dijadikan dasar gugatan pembatalan perjanjian, meskipun pada 

saat penandatanganan perjanjian antara PT. Bangun Karya Pratama Lestari 

dengan Nine Am Ltd tertulis dalam bahasa asing tanpa adanya teks bahasa 

Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian yuridis normatif. 

Tipe penelitian kualitatif. Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

Perundang-undangan (Statue Approach), Pendekatan Konsep (Conceptual 

Approach), Pendekatan Kasus (Case Approach).Penulis menggunakan sumber 

data berupa sekunder, dengan pengumpulan data yakni: kepustakaan, kemudian 

penulis menyajikan secara deskriptif, dilanjutkan penulis menganalisis data 

dengan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembatalan perjanjian yang 

mengakibatkan perjanjian tersebut batal dan kembali kepada keadaan semula, sifat 

penggunaan bahasa Indonesia dalam perjanjian internasional loan agreement 

adalah wajib, namun jika melihat UU No.24 Tahun 2009 tidak terdapat 

pengaturan mengenai sanksi jika melanggar aturan tersebu, oleh karena itu semua 

perjanjian yang menggunakan bahasa asing dapat dikategorikan sebagai perjanjian 

yang sah dan mengikat para pihak. Adanya pembatalan dalam putusan No.1572 

K/Pdt/2015 yaitu membatalkan perjanjian loan agreement antara PT. Bangun 

Karya Pratama Lestari dengan Nine Am Ltd, akibatnya kembali kepada keadaan 

semula, dimana dianggap tidak pernah terjadi perjanjian sebelumnya, dalam hal 

ini merugikan pihak Nine Am Ltd selaku investor, akibatnya akan mengurangi rasa 

keamanan dan kenyamanan serta hilangnya kepercayaan investor asing untuk 

menanamkan modal di Indonesia. Terlihat jelas bahwa pengadilan tidak 

mempertimbangkan kaedah hukum yang lain, seperti Pasal 1320 KUHPerdata 

tentang syarat sahnya perjanjian berupa kausa yang halal dalam perjanjian dan 

Pasal 1338 KUHPerdata tentang asas kebebasan berkontrak.
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ABSTRACT 

 

Keywords: Loan Agreements, Indonesian Legal System, Cancellation. 

 

Indonesia adheres to the Civil Law legal system and adheres to the codification of 

laws which is its main source of law, while the United States adheres to the 

Common Law system and adheres to court decisions as its source of law. 

Arrangements regarding the obligation to use the Indonesian language in a 

memorandum of understanding or Loan Agreement for the procurement of goods 

are used as the basis for a claim for cancellation of the agreement, even though at 

the time the agreement was signed between PT. Bangun Karya Pratama Lestari 

with Nine Am Ltd is written in a foreign language without any Indonesian text. 

This research method uses a normative juridical research type. Qualitative 

research type. In this study, the authors used the Statute Approach, Conceptual 

Approach, Case Approach. The authors used secondary data sources, with data 

collection namely: literature, then the authors presented descriptively, followed 

by the authors analyzing qualitative data. The results of the study show that the 

cancellation of the agreement resulted in the agreement being canceled and 

returning to its original state, the nature of using Indonesian in international loan 

agreements is mandatory, but if you look at Law No. 24 of 2009 there is no 

regulation regarding sanctions if you violate these rules, because Therefore, all 

agreements that use foreign languages can be categorized as valid agreements 

and are binding on the parties. There was an annulment in decision No.1572 

K/Pdt/2015, namely canceling the loan agreement between PT. Bangun Karya 

Pratama Lestari with Nine Am Ltd, consequently returning to its original state, 

where it is considered that there has never been an agreement beforehand, in this 

case it is detrimental to Nine Am Ltd as an investor, as a result it will reduce the 

sense of security and comfort and lose the confidence of foreign investors to 

invest in Indonesia. It is clear that the court did not consider other legal 

principles, such as Article 1320 of the Civil Code concerning the legal 

requirements for an agreement in the form of a lawful cause in the agreement and 

Article 1338 of the Civil Code concerning the principle of freedom of contrac
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